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ABSTRAK 

Segala kejayaan yang diperoleh Siak pada abad 18-19 tidak dapat dilepaskan 

dari peranan Said Ali dan pada masa pemerintahannya Kesultanan Siak mencapai 

kejayaannya. Tapi keterlibatan Said Ali sebagai sultan yang paling berjasa bagi Siak 

sangat jarang dibahas oleh peneliti Siak yang berbangsa Melayu. Pada intinya peneltian 

ini akan membahas tuntas mengenai Said Ali, seorang Arab yang berhasil menjatuhkan 

sultan dari keturunan Melayu dengan pola politik yang tak lazim di Siak, dan ia berhasil 

mengamankan kursi di Istana Siak hanya untuk anak-keturunannya sekaligus mengakhir 

ranji kekuasaan orang Melayu. 

Sebagaimana lazimnya kajian sejarah yang dapat dipercaya keabsahannya, maka 

kajian ini sudah barang tentu menggunakan metode sejarah, sebagai alat utama untuk 

menguji dan menganalisis data-data yang ditemukan saat penelitian, supaya dapat data 

yang autentik dan dapat dipercaya. Selain itu, beberapa metode sosial yang berkait- 

kelindan dengan penelitian ini, juga digunakan untuk mengupas data-data yang 

ditemukan, salah satunya adalah metode kuasa dan politik. Hasil penelitian ini tentu saja 

akan bermuara pada keberhasilan Said Ali membangun seluruh pondasi yang 

dibutuhkan kerajaan besar, baik itu ekonomi, militer dan kekuatan diplomasi. 

Kata kunci: Said Ali, Pola Politik, Berkuasanya Arab 
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